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Artikel ini membahas pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa pelatihan pemanfaatan Artificial Intelligence
(Al) dalam pembelajaran di SMA IT Umul Quro. Kegiatan
dirancang untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
menghadapi tantangan era teknologi informasi 5.0, di mana
peran Artificial Intelligence (Al) semakin signifikan dalam dunia
pendidikan. Pelatihan satu hari yang dilanjutkan dengan
monitoring dan pendampingan selama satu bulan ini membekali
guru dengan keterampilan praktis menggunakan aplikasi
ChatGPT, Claude Atrtificial Intelligence, dan Gamma App. Setiap
sesi pelatihan dirancang secara sistematis, mulai dari presentasi,
latihan praktis, pelatihan berbasis tugas, hingga diskusi kelompok
kecil, guna memastikan pemahaman mendalam dan pengalaman
nyata bagi para peserta. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme
tinggi dan partisipasi aktif dari seluruh guru yang terlibat. Guru
memperoleh wawasan baru, meningkatkan literasi teknologi, dan
menjadi lebih adaptif serta kreatif dalam memanfaatkan Atrtificial
Intelligence untuk mendukung pembelajaran. Pelatihan ini juga
menekankan pentingnya menjaga esensi pendidikan, yaitu
pembentukan karakter dan moral siswa di tengah kemajuan
teknologi. Diharapkan, integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam
pendidikan tidak hanya mempercepat transformasi digital di
sekolah, tetapi juga membentuk generasi yang mandiri, inovatif,
serta siap menghadapi tantangan global.

Kata kunci : Kecerdasan Buatan; Pendidikan; Guru, SMA IT
Umul Quro

PENDAHULUAN

Selain mendorong guru untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi,
kegiatan pengabdian masyarakat ini juga memberikan pelatihan terkait pemanfaatan
Artificial Intelligence dalam proses pembelajaran. Guru-guru diajak untuk memahami,
mengintegrasikan, serta memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan dalam
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menciptakan suasana belajar yang inovatif dan efektif (Thella & Ulagamuthalvi, 2021).

Dengan demikian, mereka dapat merancang metode pembelajaran yang lebih

personal, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan generasi digital saat ini. Penerapan

Artificial Intelligence dalam dunia pendidikan tidak hanya sebatas pada penggunaan

perangkat lunak otomatisasi (Sookhan et al., 2024), tetapi juga mencakup

pengembangan kurikulum berbasis teknologi dan pemanfaatan data untuk
pengambilan keputusan yang lebih tepat (Fitryansyah & Fauziah, 2024). Melalui
pelatihan ini, para guru diharapkan mampu meningkatkan kompetensi digital mereka,
sehingga dapat menghadirkan pembelajaran yang adaptif serta menumbuhkan minat
belajar siswa (Hendrik & Awal, 2023). Lebih jauh lagi, kesadaran akan pentingnya

Artificial Intelligence dalam pendidikan perlu ditanamkan sejak dini kepada para

pendidik (Taha & Abuawwad, 2025). Hal ini bertujuan agar mereka dapat menjadi agen

perubahan yang mampu membimbing siswa menghadapi tantangan global, serta
memanfaatkan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab teknologi (Br Sembiring
et al., 2024). Dengan demikian, sekolah dapat mencetak lulusan yang tidak hanya

cakap secara akademis, tetapi juga memiliki keterampilan abad 21 yang dibutuhkan di

masa depan (Anggraeni et al., 2024).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran bagi para guru SMA IT Umul Quro dalam menghadapi
persaingan yang semakin kompetitif di era teknologi informasi 5.0. Perkembangan
teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) berlangsung sangat pesat dari
tahun ke tahun (Ananda, 2023). Keberadaan Artificial Intelligence dengan berbagai
fitur, fungsi, dan tampilan barunya memberikan dampak signifikan pada berbagai
aspek kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan. Artificial Intelligence Kkini
telah mulai berperan dalam aktivitas pembelajaran di sekolah maupun perguruan
tinggi, serta menjadi elemen utama dalam kemajuan teknologi pendidikan (Adlini et
al., 2022). Perkembangan ini secara jelas berdampak pada dunia kerja di masa depan.
Para ahli terus mengembangkan teknologi Artificial Intelligence sehingga
kemajuannya terasa di berbagai sektor, termasuk pendidikan. kecerdasan buatan
bidang yang memungkinkan komputer melakukan tugas-tugas yang sebelumnya
hanya dapat dikerjakan manusia, bahkan bisa melampauinya (Erwinsyah et al., 2025).
Dengan demikian menyebut Artificial Intelligence sebagai cabang ilmu komputer yang
bertujuan menciptakan komputer yang mampu melakukan pekerjaan seperti manusia,
bahkan lebih baik. Tujuan utama diciptakannya Atrtificial Intelligence antara lain:

1. Artificial Intelligence dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan perangkat lunak
atau robot yang mampu membantu manusia dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari(Viceconte et al., 2022).

2. Artificial Intelligence berfungsi sebagai sarana untuk menciptakan mesin yang lebih
cerdas dibanding sebelumnya (Vladimir, 1967).

3. Artificial Intelligence diharapkan benar-benar dapat menjadi solusi dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan kompleks, misalnya dengan adanya kalkulator
pintar yang mampu melakukan perhitungan secara cepat (Mathi et al., 2022;
Rehman et al., 2024).

Selain itu, kecerdasan buatan juga menawarkan berbagai manfaat, di antaranya:

1. Artificial Intelligence bekerja secara objektif dan tidak memihak, sehingga hasil
penilaian yang diberikan bersifat adil tanpa mempertimbangkan faktor lain di luar
data yang dimiliki (Anggraeni et al., 2024; Maral et al., 2025).

2. Artificial Intelligence mampu beroperasi secara terus-menerus tanpa rasa lelah.
Namun demikian, sistem Artificial Intelligence tetap memiliki keterbatasan, yaitu
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hanya dapat bekerja sesuai dengan program yang telah ditetapkan dan tidak dapat
menerima masukan di luar batasan tersebut (Sasmal et al., 2024).

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan melalui
pelatihan intensif selama satu hari, yang kemudian dilanjutkan dengan sesi monitoring
serta pendampingan selama satu bulan penuh. Materi pelatihan berfokus pada
pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dalam pembelajaran, meliputi
beberapa aplikasi utama berikut:

1. ChatGPT 2.Claude Al 3. Gamma App

SMAIT Umul Qura l Memahami Konteks & Prompt

Mulai: Pelatihan Al Guru Berpikir Kritis & Analisis Respons Relevan Unggah File & Data Proses Pembelajaran Instruksi Al Materi Akurat Selesai
Preciksi Kata & Kalimat Hingga 75.000 Kata. Analisis Dokumen Luas Pembuatan Slide Otomalis Template & Ecit Sesuai Tema Materi Siap Digunakarn

Gambar 1. Flow Metode Pelatihan Artificial Intelligence

1. Pengembangan keterampilan menggunakan ChatGPT
ChatGPT adalah chatbot Artificial Intelligence berbasis teknologi transformer yang
mampu memprediksi kemungkinan kata atau kalimat berikutnya dalam suatu
percakapan atau perintah teks (Rifai et al., n.d.). Dengan kemampuannya
memahami dan memproduksi bahasa manusia, ChatGPT dapat menghasilkan
respons yang relevan sesuai permintaan. Agar para guru SMA IT Umul Quro dapat
memaksimalkan penggunaan aplikasi ini, pelatihan juga mencakup penguatan
keterampilan berpikir kritis dan analisis.

2. Pemanfaatan aplikasi Claude Artificial Intelligence
Claude Atrtificial Intelligence merupakan chatbot berbasis Artificial Intelligence yang
dikembangkan oleh perusahaan Anthropic (Taha & Abuawwad, 2025). Awalnya,
Claude hanya tersedia di Amerika Serikat dan Inggris, namun sejak 17 Oktober lalu,
aksesnya telah diperluas ke 95 negara, termasuk Indonesia. Claude menawarkan
fitur unggulan seperti kemampuan mengunggah file serta memproses hingga
75.000 kata, menjadikannya sangat potensial untuk mendukung proses
pembelajaran di sekolah.

3. Penggunaan Gamma App untuk pembuatan materi presentasi
Gamma App adalah aplikasi berbasis Artificial Intelligence yang memudahkan
pembuatan slide presentasi secara efisien. Dengan hanya memberikan instruksi
pada Artificial Intelligence, guru dapat memperoleh presentasi yang dilengkapi
dengan fakta dan data yang akurat (Chowdhury & Anand, 2023). Gamma juga
menyediakan beragam template yang dapat disesuaikan dengan tema presentasi,
dan hasil presentasinya dapat diedit sesuai kebutuhan.

Melalui pelatihan pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran ini,
diharapkan para guru SMA IT Umul Quro menjadi lebih adaptif dan kreatif dalam
memanfaatkan teknologi. Dengan demikian, kapasitas pengajar akan meningkat
sehingga siap menghadapi tantangan pendidikan di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa pelatihan pemanfaatan
artificial intelligence. Dalam pembelajaran dilaksanakan pada hari Sabtu, 6 Januari
2026, mulai pukul 09.00 WIB hingga 12.00 WIB. Rangkaian kegiatan ini dirancang
secara sistematis agar para peserta memperoleh pemahaman dan pengalaman
langsung dalam penerapan Artificial Intelligence di bidang pendidikan. Berikut tahapan
pelaksanaan kegiatan:
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. Sesi 1. presentasi dan diskusi kegiatan diawali dengan sesi presentasi yang
bertujuan mengenalkan konsep serta manfaat penggunaan Atrtificial Intelligence
dalam pembelajaran. Fasilitator menyampaikan materi inti secara komprehensif,
kemudian dilanjutkan dengan diskusi interaktif untuk melibatkan para guru dalam
bertukar ide dan pengalaman seputar topik yang dibahas.
. Sesi 2: latihan praktis pada sesi ini, peserta diberikan kesempatan untuk mencoba
langsung aplikasi Artificial Intelligence seperti ChatGPT, Claude Atrtificial
Intelligence dan Gamma. Melalui latihan ini, guru-guru SMA IT Umul Quro dapat
memahami secara praktis pentingnya pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
aktivitas sehari-hari maupun di lingkungan kerja, serta meningkatkan kepercayaan
diri dalam menggunakan teknologi baru.
. Sesi 3: pelatihan berbasis tugas selanjutnya, guru diberikan tantangan dalam
bentuk tugas-tugas pembelajaran yang memanfaatkan aplikasi Artificial
Intelligence. Sesi ini dirancang untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis,
sekaligus memberikan pengalaman nyata dalam menghadapi permasalahan dan
belajar dari kesalahan selama proses pelatihan. Dengan demikian, para guru
diharapkan lebih siap menerapkan Artificial Intelligence dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.
. Sesi 4: diskusi kelompok kecil untuk memperdalam pemahaman, peserta dibagi
menjadi kelompok-kelompok kecil guna mendiskusikan topik pemanfaatan Artificial
Intelligence dalam pembelajaran. Diskusi ini dipandu oleh fasilitator yang
memberikan arahan dan umpan balik konstruktif, sehingga setiap guru dapat saling
berbagi pemikiran, strategi, serta pengalaman yang bermanfaat untuk
pengembangan profesional mereka.

Dengan alur kegiatan yang terstruktur seperti ini, pelatihan diharapkan mampu

meningkatkan literasi teknologi para guru dan mendorong terciptanya inovasi

pembelajaran berbasis Artificial Intelligence di lingkungan SMA IT Umul Quro.

PEMANFAATAN
ARTIFICIAL INTELLIGENCE (Al) = - §

. DALAM PEMBELAJARAN

abtu, 6 Januari 2026 | 09.00 -"12.00 WIB
Aula SMA IT Umul Quro

Gambar 2. Poster Slide Pelatihan Awal Bentuk Persiapan Pelatihan
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Gambar 3. Foto Pembicara Latihan Penggunaan Artificial Intelligence dalam
Pembelajaran

Keterlibatan para guru dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menunjukkan tingkat antusiasme yang sangat tinggi. Seluruh guru Pondok
berpartisipasi aktif dalam setiap rangkaian kegiatan yang dilaksanakan. Mereka
menyimak dengan penuh perhatian pemaparan materi mengenai pemanfaatan
Artificial Intelligence dalam proses pembelajaran. Diskusi yang berkembang
berlangsung dinamis, ditandai dengan beragam tanggapan serta pengalaman yang
dibagikan oleh guru SMA IT Umul Quro terkait manfaat dan tantangan implementasi
Artificial Intelligence di lingkungan pendidikan.

Semangat peserta tetap konsisten saat memasuki tahap praktik. Para guru
secara langsung mengeksplorasi berbagai aplikasi berbasis Atrtificial Intelligence
sehingga dapat memahami secara konkret bagaimana teknologi tersebut mendukung
aktivitas pembelajaran. Pengalaman praktik ini memperluas wawasan mereka
sekaligus meningkatkan keyakinan diri untuk mengintegrasikan teknologi dalam
kegiatan belajar mengajar. Sejumlah peserta mengungkapkan bahwa metode praktek
langsung membantu mereka lebih siap dan berani mencoba inovasi digital di kelas
masing-masing.

Lebih lanjut, para guru diberikan kesempatan untuk menyelesaikan berbagai
tugas yang dirancang guna melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam
konteks pembelajaran berbasis Atrtificial Intelligence. Dari proses tersebut, peserta
memperoleh pembelajaran bermakna melalui refleksi atas kendala maupun kesalahan
yang muncul selama latihan. Hal ini memperkaya pemahaman mereka mengenai
strategi penerapan Artificial Intelligence yang efektif, dengan tetap menempatkan
siswa sebagai pusat pembelajaran dan teknologi sebagai sarana pendukung
pencapaian tujuan pendidikan.

Melalui diskusi dalam kelompok kecil, para peserta bertukar gagasan,
pendekatan, serta solusi dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi di kelas.
Fasilitator berperan aktif dalam mengarahkan jalannya diskusi serta memberikan
masukan konstruktif sehingga tercipta suasana kolaboratif yang produktif. Pertukaran
pandangan ini juga memperdalam kesadaran peserta terhadap aspek etika
pemanfaatan Artificial Intelligence, keakuratan informasi yang dihasilkan, serta urgensi
penguatan literasi digital bagi peserta didik.

Kegiatan ini sekaligus menjadi momentum refleksi mengenai kesiapan sarana
prasarana dan kebijakan sekolah dalam mendukung integrasi teknologi secara
berkelanjutan. Beberapa guru menyoroti pentingnya penyusunan panduan
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penggunaan Artificial Intelligence agar implementasinya tetap selaras dengan nilai-
nilai pendidikan dan karakter institusi. Diskusi terbuka tersebut menumbuhkan
kesadaran kolektif bahwa transformasi digital di dunia pendidikan membutuhkan
perencanaan matang, kerja sama, dan komitmen bersama.

Secara umum, berdasarkan hasil dialog dengan sejumlah peserta, pelatihan ini
mendapatkan respons yang sangat positif. Para guru merasa memperoleh manfaat
nyata dan terdorong untuk terus meningkatkan kompetensi di bidang teknologi
pendidikan. Mayoritas peserta bahkan berharap kegiatan serupa dapat
diselenggarakan secara rutin dengan variasi tema yang relevan, sehingga mereka
semakin adaptif dan siap menghadapi perkembangan pendidikan di era modern.
Pelatihan ini bukan hanya memperkaya pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga
menumbuhkan budaya belajar berkelanjutan di kalangan pendidik.

Gambar 5. Diskusi Kelombbk Kecil Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
Pembelajaran

KESIMPULAN DAN SARAN

Kehadiran teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) telah menjadi
inovasi penting dalam dunia pendidikan, karena mampu memberikan kemudahan dan
efisiensi dalam proses pembelajaran. Dengan pemanfaatan Artificial Intelligence yang
cerdas dan terarah, akselerasi capaian pendidikan dapat lebih mudah dicapai. Selain
itu, teknologi ini berperan dalam menumbuhkan kemandirian pada diri siswa, sebab
mereka terdorong untuk lebih aktif mengelola dan memantau perkembangan
belajarnya secara mandiri.

Peran guru pun turut mengalami pergeseran seiring berkembangnya teknologi
pendidikan. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, hamun lebih
berfokus pada tugas esensial sebagai pembimbing dan fasilitator. Dengan bantuan
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teknologi, guru dapat memberikan arahan dan penjelasan yang lebih substansial,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan dengan kebutuhan
siswa.

Meski demikian, dalam memanfaatkan teknologi, guru tetap harus memegang
prinsip utama pendidikan, yakni membentuk karakter, moral, dan perilaku pelajar.
Teknologi hanyalah alat bantu, nilai-nilai etika dan akhlak tetap harus menjadi prioritas
utama dalam proses belajar mengajar. Bagi siswa, kehadiran Artificial Intelligence
dapat memotivasi mereka untuk menjadi pembelajar mandiri, siap menghadapi
tantangan dunia kerja, serta beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa
melupakan nilai-nilai luhur yang menjadi fondasi kehidupan.

Dengan demikian, integrasi Artificial Intelligence dalam pendidikan tidak hanya
membawa perubahan pada metode pembelajaran, tetapi juga pada pola pikir dan
karakter seluruh insan pendidikan. Hal ini diharapkan dapat menciptakan ekosistem
pembelajaran yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada pembangunan karakter
generasi masa depan.
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